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Abstract: prevalence of non-communicable diseases in 

Indonesia is increasing. One of the causes is lack of 

activity behavior or a sedentary lifestyle. The purpose of 

this Community Service Program is to provide education 

on the importance of regular physical activity to prevent 

non-communicable diseases. Service is carried out 

through three stages, namely identification and analysis 

of problems, advocacy and providing education. The 

activity was carried out in Gribig Krajan Village, Gebog 

District, Kudus Regency, Central Java Province. Based 

on the results of the pre-test and post-test, it was found 

that there was an increase in the knowledge of the 

participants, which was 28.59% so that participants were 

expected to be able to apply it in their daily activities and 

be able to disseminate the information to the surrounding 

environment. 

PENDAHULUAN  
Transisi epidemiologi merupakan perubahan dari distribusi determinan masalah 

epidemiologi yang disebabkan karena adanya perubahan pola frekuensi penyakit. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perubahan pola frekuensi penyakit menular pada masyarakat dunia 

tiap tahunnya. Sementara itu, frekuensi penyakit tidak menular dan juga terjadinya cedera 

menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kejadian. Peningkatan frekuensi penyakit tidak 

menular umumnya disebabkan oleh adanya pergeseran pola gaya hidup masyarakat. 

Pola gaya hidup masyarakat yang semakin tidak sehat seperti jarang berolahraga, senang 

mengkonsumsi makanan cepat saji, jarang mengkonsumsi sayur dan buah, gemar mengkonsumsi 

minuman bersoda, gemar mengkonsumsi minuman beralkohol, merokok sebagai keharusan dalam 

lifestyle masyarakat, dan sebagainya menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan masyarakat. Hal 

ini apabila dibiarkan tanpa ada tindakan perbaikan, maka tentunya dapat menimbulkan berbagai 

penyakit seperti obesitas, penyakit jantung, stroke, diabetes, kanker paru-paru, dan sebagainya. 

Apabila hal tersebut terjadi secara berkelanjutan dan terus menerus, maka angka harapan hidup 

masyarakat tentunya semakin kecil dan produktivitas masyarakat juga berkurang. 

Wujud pencegahan dan penanggulangan terjadinya penyakit tidak menular pada masyarakat 

dengan gencar melakukan promosi kesehatan, penyuluhan, atau pemberian edukasi kesehatan 
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kepada masyarakat. Promosi kesehatan merupakan kegiatan yang mampu mempengaruhi 

masyarakat untuk mengubah perilaku kesehatannya serta mampu membantu masyarakat 

meningkatkan derajat kesehatannya (FKM Universitas Ahmad Dahlan, 2016). Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya pemberian promosi kesehatan kepada masyarakat. Saat ini promosi kesehatan 

masuk kedalam program kerja pemerintah dibawah koordinasi Kementerian Kesehatan. Adapun 

salah satu promosi kesehatan yang dicanangkan adalah Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

(GERMAS) (Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat Kementerian 

Kesehatan RI, 2016). Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) merupakan perwujudan atas 

Inpres Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) merupakan program yang dilakukan dengan cara 

membudayakan perilaku hidup sehat kepada masyarakat luas melalui penerapan 7 langkah 

GERMAS . 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada warga RT 002 RW 002 

Desa Gribig Krajan pada pelaksanaan kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) 1 ditemukan 

bahwa hampir seluruh responden kurang melakukan aktivitas fisik, olahraga rutin, dan pengecekan 

kesehatan mereka secara rutin. Apabila masyarakat kurang melakukan aktivitas fisik, maka dapat 

memicu timbulnya penyakit yaitu obesitas (Janah and Nugroho, 2021). Sementara itu, perilaku 

hidup yang kurang sehat seperti kurang aktivitas fisik, olahraga rutin, dan mengecek kesehatan 

rutin dapat menimbulkan penyakit seperti obesitas, diabetes, hipertensi, stroke, dan penyakit ginjal 

kronis (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah 

melaksanakan kegiatan Penyuluhan (Pemberian Edukasi) Terkait Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS) Untuk Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat Melalui Aktivitas Fisik 

dan Cek Kesehatan Rutin Pada Masyarakat di Wilayah RT 002 RW 002 Desa Gribig Krajan, 

Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 

 

METODOLOGI PENGABDIAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah RT 002 RW 002 Desa Gribig 

Krajan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.  Kegiatan dimulai dengan analisis 

situasi, advokasi Kesehatan, dan intervensi kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Situasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada kegiatan Pengalaman Belajar 

Lapangan 1 (PBL 1) kepada 10 keluarga binaan di Desa Krajan Gribig RT 002 RW 002 

Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah, diketahui terdapat beberapa 

prioritas masalah kesehatan masyarakat. Adapun masalah kesehatan masyarakat yang menjadi 

prioritas diantaranya adalah promosi kesehatan yang kurang, penyakit tidak menular yaitu 

hipertensi, dan informasi terkait dengan gizi yang kurang. Penentuan prioritas masalah 

kesehatan masyarakat di Desa Krajan Gribig RT 002 RW 002 Kecamatan Gebog Kabupaten 

Kudus Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa promosi kesehatan yang kurang menjadi 

sebuah masalah yang menduduki prioritas utama. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa 
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promosi kesehatan ini penting untuk diberikan kepada masyarakat, karena dengan adanya 

pemberian informasi kesehatan tentu dapat membantu masyarakat dalam menjaga kesehatan 

mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara 10 keluarga binaan pada kegiatan Pengalaman Belajar 

Lapangan 1 (PBL 1) penulis memprioritaskan pemberian promosi kesehatan kepada 

masyarakat sebagai solusi dan saran atas permasalahan kesehatan masyarakat yang ada di 

lokasi tersebut. Adapun dalam melakukan penentuan prioritas masalah ini penulis 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) dengan memberikan rentang 

skor 0-5 sebagai berikut: 

 
Indikator Urgency Seriousness Growth Tota

l 

Promosi 
Kesehatan 

5 4 3 12 

Informasi 

Gizi 

5 3 3 11 

Hipertensi 
4 3 3 10 

Tabel 1. Perhitungan Penetapan Prioritas Masalah 

2. Advokasi Kesehatan 

Kegiatan advokasi kesehatan sebagai rangkaian dari Pengalaman Belajar Lapangan 2 (PBL 

2) dilaksanakan di tempat domisili mahasiswa masing-masing yakni di lingkungan rumah 

mahasiswa. Penulis melaksanakan advokasi kesehatan di Kediaman Penulis pada hari Senin 

28 Maret 2022 pukul 16.00 WIB sampai dengan selesai. 

Masukan dalam advokasi kesehatan ini adalah melakukan diskusi dengan Kader Kesehatan 

setempat terkait dengan kondisi kesehatan masyarakat dan permasalahan kesehatan 

masyarakat di wilayah RT 002 RW 002. Penulis melakukan lobi untuk menjelaskan terkait 

keseriusan masalah kesehatan yang terjadi di wilayah RT 002 RW 002. Keluaran dalam 

advokasi kesehatan ini adalah diperolehnya izin pelaksanaan intervensi kepada masyarakat 

RT 002 RW 002 terkait pencegahan penyakit tidak menular melalui pembudayaan GERMAS.  

Umpan balik dari kesepakatan yang dicapai hasil diskusi bersama Kader Kesehatan dan 

Ketua RT 002 RW 002 adalah perizinan untuk melaksanakan intervensi kepada masyarakat 

RT 002 RW 002. Kegiatan intervensi yang disepakati yakni berupa pemberian penyuluhan 

atau pemberian edukasi kesehatan terkait dengan GERMAS dan pemberian flyer terkait 

GERMAS kepada Ibu-Ibu PKK di wilayah tersebut. 

 
3. Intervensi Kegiatan 

Sasaran dari kegiatan ini adalah Ibu Kader Kesehatan, Ibu Ketua RT 002 RW 002, dan Ibu-

Ibu anggota PKK setempat (Perwakilan Ibu-Ibu RT 002 RW 002). Tujuan dari pelaksanaan 

pemberian edukasi (promosi kesehatan) terkait Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengertian, langkah-langkah, dan contoh 
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Gerakan Masyarakat Hidup Sehat utamanya pada langkah melakukan aktivitas fisik dan 

mengecek kesehatan secara rutin. Selain itu, diharapkan agar sasaran dapat menerapkan dan 

menyebarluaskan pengetahuannya kepada lingkungan sekitarnya. 

 

 

Gambar 1. Media Intervensi (Flyer) 

Pelaksanaan kegiatan pemberian edukasi (promosi kesehatan) dilakukan pada hari Selasa, 

29 Maret 2022 pukul 16.00 WIB di Kediaman Penulis, tepatnya di Jl. Besito Raya, Desa Gribig 

Krajan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Metode yang digunakan 

dalam pemberian edukasi (promosi kesehatan) ini adalah metode ceramah yang didukung 

dengan penggunaan media powerpoint (PPT) dan flyer. Penyebaran media pemberian edukasi 

(promosi kesehatan) berupa flyer terkait Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Media 

tersebut digunakan sebagai bahan bacaan, yang diberikan kepada seluruh peserta kegiatan 

pemberian edukasi (promosi kesehatan) yang hadir di waktu dan tempat tersebut. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Intervensi Bersama Kader Kesehatan, Ketua RT 002 RW 002, dan 

Ibu-Ibu PKK 

Pada saat pelaksaan kegiatan pemberian edukasi (promosi kesehatan), penulis memberikan 

pres-test pada saat sebelum pemaparan materi untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

sebelum mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian setelah pemaparan materi, penulis juga 

memberikan post-test dengan soal yang sama seperti soal pre-test untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan tersebut 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pre-Test dan Post-Test Intervensi 

No. Nama Pre-Test Post-Test 

1. Endang Hariyani 40 70 

2. Supartini 70 80 

3. Nanik 60 100 

4. Unjung 80 90 

5. Suprihatin 70 100 

6. Sa’adah 70 100 

7. Alina 70 90 
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8. Sutiah 70 90 

9. Siti Mundrikah 50 70 

10. Novi 50 90 

11. Fidiyawati 70 80 

12. Srihidyah 40 90 

13. Mufatikhah 50 100 

14. Haryuni 60 100 

Total 850 1250 

Rata-Rata 60.71 89.30 

Kenaikan Pengetahuan 28.59% 

 

SIMPULAN  

1. Pada kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) 2 ini, mahasiswa diharapkan mampu 

melakukan advokasi dan intervensi dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan pada saat 

pelaksanaan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) 1. Kegiatan advokasi dilakukan oleh penulis 

pada hari Senin, 28 Maret 2022 pukul 16.00 WIB di Kediaman Ibu Ketua RT 002 RW 002. 

Pada kegiatan advokasi ini, penulis bersama dengan Kader Kesehatan dan Ibu Ketua RT 002 

RW 002 mendiskusikan mengenai permasalahan kesehatan yang telah ditemukan oleh penulis 

pada pelaksanaan kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) 1 yaitu kurangnya promosi 

kesehatan yang diberikan kepada masyarakat, kurangnya informasi gizi, dan penyakit 

hipertensi. Selanjutnya dilakukan penentuan prioritas masalah dengan menggunakan metode 

USG dan menghasilkan masalah kesehatan yang akan diangkat dalam kegiatan intervensi yaitu 

kurangnya promosi kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. 

2. Kegiatan intervensi yaitu penyuluhan (pemberian edukasi) terkait Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS) dengan fokus pembahasan aktivitas fisik dan cek kesehatan secara rutin 

dengan peserta Ibu-Ibu PKK di wilayan setempat, dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Maret 2022 

pukul 16.00 WIB di Kediaman Bapak Suradi. Tujuan dilakukannya intervensi ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dari peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test diperoleh 

adanya peningkatan pengetahuan dari peserta yaitu sebesar 28.59% sehingga diharapkan 

peserta dapat menerapkan dalam kegiatan kesehariannya dan dapat menyebarluaskan informasi 

tersebut ke lingkungan sekitarnya.  

 

SARAN-SARAN 

Saran yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan adanya perhatian lebih dari pemangku kebijakan, kader kesehatan, dan puskesmas 

setempat untuk mengatasi permasalahan pemberian promosi kesehatan yang kurang. 
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2. Diharapkan agar masyarakat yang telah mengikuti intervensi mampu mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh dan menyebarkannya ke masyarakat di lingkungan sekitar merek. 
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